BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Biomassa terbesar terdapat pada plot 3 dengan jumlah tanaman 205 yang
mencapai 21,46 ton/ha, dan plot yang menyimpan biomassa terkecil terdapat
pada plot 1 dengan jumlah tanaman 154 yang mencapai 10,38 ton/ha.

2. Simpanan karbon terbesar terdapat pada plot 3 dengan jumlah tanaman 205
yang mencapai 9,87 ton/ha, dan simpanan karbon terkecil terdapat pada plot 1

dengan jumlah tanaman 154 mencapai 4,77 ton/ha.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perkebunan kakao yang
berbasis agroforestri sederhana pada umur yang brebada dengan potensi cadangan
karbon dan estimasi biomassa di daerah yang lain untuk dijadikan sebagai studi

perbandingan.
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